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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

1)

Metode yang digunakan pada saat penelitian adaieiode kuota
sampling, Metode kuota sampling merupakan metode untuk reesigh
data yang ada saat penelitian dilakukan sarat Yyemgs kita perhatikan
apabila sampel kuota diambil bahwakita mengetaimatairi khusus dari
setiap sampel yang ada pada setiap wilayah yangdijalikan representasi
penelitian.Berdasarkan informasi yang ada padaapsetsampel,kita
selanjutnya menentukan kuota sebelum kita melakugenelitian atau
sigi,menentukan berapa jumlah sampel laki-laki darempuan,menentukan
latar belelakang pendidikan,dan seterusnya.Apatiategi sampel ini kita
gunakan dalam memilih sampel penelitian,maka sekelarbatasan yang
dimiliki oleh sampel menjaji keterbatasan peneiitiata.(Irawan, 2002 : 9).
Data yang dikumpulkan melalui beberapa teknik <epamawancara,
pengamatan atau observasi. Survei tersebut dilakukiuk menggambarkan
kondisi objek yang ditujukan sebagai sampel. Sugaig dilakukan pun
adalahsurvei deskriptif kualitaf dimana survei ini dilakukan semata-mata
untuk melakukan gambaran tentang sesuatu. Mentawiah (2002 : 54),
survei deskriptif ini memiliki beberapa ciri yaitu
Survei deskripsi kuwalitaif berkaitan dengan stusang memerlukan teknik

pengumpulan data tertentu seperti wawancara, andgetobservasi.
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Populasi penelitian harus dipilih dengan hati-hditiefinisikan secara jelas,
dan dibatasi secara tepat agar dapat menerapkamet@rnya secara tepat
untuk menjamin keterbatasan populasi tersebut.

Data dalam Metode survey deskriptif kualitaif rabdmengalami distorsi
karena bias dalam rancangan penelitian. Perhatiaisuls harus diberikan
untuk menjaga data dari pengaruh bias.

Walaupun Metode survey deskripif kualitatif didésar pada teknik
pengumpulan data tersebut, data yang diperolels disusun dan disajikan
secara sistematik sehingga dapat ditarik kesimpyéarg benar dan teliti.

(Leedy, 1980)

3.2 Teknik Penarikan Sampel

1)

Populasi

Menurut Sugiyono (1999 : 72), populasi adalah valayeneralisasi yang
terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kualias karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik

kesimpulannya. Sedangkan menurut Bintaro(1992 : d@jat diartikan

sebagai himpunan individu atau subjek yang banyakeybatas atau tidak
terbatas. Berdasarkan pengertian diatas, maka rygmgadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh subjek / objek indiviyang berkaitan dengan
kegiatan kepariwisataan kawasan wisata Pantai iignjBesona yang

mencakup pengunjung.
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2) Sample
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang alt@fiti dan yang
dianggap dapat menggambarkan populasinya. Pengtiida sampel hanya
merupakan pendekatan pada populasinya. Ini badatkemungkinan resiko
kesalahan dalam menarik kesimpulan untuk keselargagulasinya. Oleh
karena itu, peneliti akan memperkecil resiko kdsaia dengan cara
mengambil sampel atau teknik sampling yang baik.
Bayaknya sampel menurut Arikuntoro (2006 : 113)dbénakan beberapa
faktor yang menghambat, seperti tenaga, waktu,biya.Serta sempit dan
luasnya pengamatan dari setiap sampel, karenatthahenyangkut bayak
sedikitnya data.
Berdasarkan pada hal tersebut maka teknik pengambisampel
menggunakankuota sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang bagi setiap unsure (anggotaylasipuntuk dipilih
untuk menjadi anggota sampel dan di tentukan okselgi. Berdasarkan
keterangan tersebut,maka sampel yang ditetapkamdagnelitian ini adalah
40 wisatawan yang di ambil.

3) Teknik Sampling
Non Probability Sampling
Teknik sampling adalah cara penulisan dalam mengasaimpel sebagai

bagian dari populasi. Dalam penelitian ini tekn#mpling yang digunakan

adalahkuota sampling yaitu pengambilan sampel di Pantai Tanjung Pesona

yang terletak di Desa Rambak, Kecamata Sungaliahupaten Bangka,
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dilakukan dengarenentukan
responden sebanyak 40 orang karena dianggap suelabkih dari seluruh

wisatawan yang berkunjung ke sana.

3.3 Teknik Pengumpul Data

1)

2)

3)

4)

5)

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitiameliputi :
Wawancara, penulis melakukan wawancara dengan pinakajemen di
Pantai Tanjung Pesona, yang kemudian dirangkum jagiepokok masalah
yang akan dibahas pada bab—bab selanjutnya.

Observasi, melakukan pengamatan terhadap obje&lijeem Data yang
didapat akan disimpan dan dihimpun untuk dijadigamber data yang akan
diteliti di bab-bab selanjutnya.

Studi Literatur, mempelajari buku-buku dari perplsn atau dari internet
sebagai data sekunder.

Dokumentasi, melakukan pemotretan terhadap objsktaiyang diteliti dan
akan dijadikan sebagai bahan lampiran pada hasdliieannya.

Kuesioner dan data sekunder, kuesioner dilakulargah menyerahakan
form isian kepada wisatawan yang berisikan tentakeyakteristik
pengunjung, karakteristik perjalanan wista, objelsata, dan preferensi
pengunjung. Penyebaran kuesioner dilakukan bebdrapayaitu pada hari
biasa (weekdays) dan pada hari Sabtu dan Mingglek@vels). Lokasi

penyebaran kuesioner dilakukan di beberapa temBatlangkan data
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sekunder yaitu informasi yang diperoleh tidak sed¢angsung dari responden

tetapi dari pihak ketiga dalam penelitian ini atigiéhak pengelola.

3.4 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang akan digunakan dibagjaudi 2 teknik,

yaitu :

1) Teknik analisis kuesioner

2) Teknik analisis SWOT

Tekink analisis kuesioner dilakukan karena adamyanptaan wisatawan
seperti berbagai keinginan, kebutuhan, kesukaam, keidaksukaan yang
kadang-kadang berbaur dan bertentangan dalamrdaieawisatawan maka
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesiamguk mengembangkan

objek wisata yang berdasarkan preferensi pengunjung

Teknik analisis SWOT betujuan untuk mengetahui mgitg/ang bisa
dikembangkan yang berhubungan dengan objek wisafajn kita dapat
mengetahui potensi yang ada kitapun dapat mengetambatan apa saja

yang dapat terjadi terhadap pengembangan bjekantisegebut.

e AnalisisKuesioner
Setelah form isisn kuesioner terkumpul dan teasi dianalisis dengan
menyajikan data dalam bentutable (tabulasi data). Adapun rumus

presentase yang digunakan untuk melihat berapaakakgcenderungan

frekuensi jawaban responden :
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F

=—x 100%

N

Keterangan :

P = Presentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Sampel

100% = Konstanta

Setelah dilakukan perhitungan maka menurut Suha(&@02:57) hasil

presentase tersebut ditafsirkan dengan kategaapgseberikut :

0% = Tidak seorangpun

1% - 24% = Sebagian kecil

25% - 49% = Hampir setengahnya

50% = Setengahnya

51% - 47% = Sebagaian besar

75% - 99% = Hampir seluruhnya

100% = Seluruhnya
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AnalisisSWOT

a. Kekuatan(strengths)

Kekuatan apa saja yang dimiliki oleh Pantai Tanjirgsona dengan
mengetahui kekuatan Pantai Tanjung Pesona. Dakantdangkan menjadi
lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasarntEampu bersaing

untuk pengembangan selanjutnya.

b. Kelemahanyeakness)

Yaitu segala factor yang tidak menguntungkan atarugikan bagi
Pantai Tanjung Pesona. Kelemahan-kelemahan init degrapa kurangnya
promosi, buruknya pelayanan, kebersihan yang tigajaga, keselamatan
wisatawan yang tidak terjamin, kurang profesionalpgkerja pariwisata di
lapangan, terbatasnya kendaran umum ke Pantai figaifesona sehingga

timbulah keluhan wisatawan yang datang ke Pantauhg Pesona.

c. Kesempataifopportunity)
Yaitu semua kesempatan yang ada seperti perataranberlaku, potensi

yang besar.

d. Ancaman(Threats)
Yang dimaksud ancaman disini adalah hal-hal yampgtdaendatangkan

kerugian bagi Pantai Tanjung Pesona seperti rusakmykungan

Sifat analisis SWOT ini sangat situasional. Artirtyasil analisis tahun
sekarang bisa berbeda dengan anlisis tahun beykuikecuali semua faktor

yang mempengaruhi bisa berubah. Kelemahan harukrdjkan dengan
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segera, kesempatan atau peluang harusdimafaatkgardsebaik-baiknya,
ancaman atau tantangan harus segera diantisipasjabD cara demikian bisa
diambil langkah-langkah perbaikan, sehingga lel@hylak wisatawan yang
akan datang, lebih lama waktu tinggal, dan lebihypla membelanjakan
uangnya selama melakukan wisata di Pantai Tanjuegpora. Sebagai

panduan untuk menerapkan konsep SWOT dapat diddd matriks SWOT:
Tabel 3.1

Matriks SWOT

internal S W
(@] Strategi S-O WO
Keunggulan y !
mobilization

komprehensiffomprehensive

advantage
T ST WT
investment Damage control

Sumber: Priyatno (2009: 80)

Matriks SWOT adala metode yang berusaha mempekimu

seluruh aspek- aspek kekuatan, kelemahan, peluwdang,ancaman yang
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terdapat di suatu kawasan. Menurut Rangkuti (2@2§,; matriks ini dapat

menghasilkan empay kemungkinan alternative strayegi:

1. Strategi SO. Menciptakan strategi dengan menggunakéuruh
kekuatan (Strength) untuk merebut dan memanfaapcnang

(Opportunity) sebesar-besarnya.

2. Strategi  WO. Menciptakan strategi dengan meminiaralk
kelemahan (Weakness) untuk memanfaatkan  peluang

(Opportunity) yang ada.

3. Strategi ST. menciptakan strategi dengan menggunk&kuatan

(Strength) yang dimiliki untuk mengatasi ancamalmr€ath)

4. Straegi WT. memberikan kebijakan yang didasarkala g giatan
yang berusaha meminimalkan kelemahan (Weaknesdpn ser

menghindari ancaman (Threath).



